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Abstrak

Penelitian tentang wli tcknis alat perontok padi sistem cngkol rancangzan
Unit Pelaksanz Teknis Daerah Dalai Mekanisasi Perlanian - Tanaman Pangan dan
Holtikultura (UPTD BMP- TPH) Bukittinegi telah  dilaksanakan di arcal
persawahan Talao Guguk Randah, Bukittinggi, Penelitian ini dilakokan pada
bulan Agustus 2008 dengan Metode eksperimen dua perlakukan {tenaga
pengeerak laki- laki dan wanita) dan lima ulangan, Varistas padi vang digunzkan
sebagai bahan uji padi varietas anak daro

Tujuan penelitian ini untuk menguji teknis alal perontok padi sistem
engkal dan analisis ckonomi, Hasil penclitian menunjukkan kecepatan putaran
silinder saat tidak ada beban pada operator laki- laki 180,34 rpm dan aperator
wanila 166.98 rpm. Pada saat ada beban kecepatan putaran silinder perontok pada
operator laki- laki 161,98 rpm dan operator wanita 154,82 rpm, Kapasitas
perontokan pada eperator laki- laki 66,27 kafam, operator wanita 42,10 kafam,
Persentase pabah tercecer poda operator loki- laki 1,25% den operator wanita
[_10%. Persentase pabah tidak terontok 0%. Tingkat kebersihan pabah pada
operator laki- laki 83,06% dan operator wanite 86,00%. Persentase kehilangan
hasil pada operator laki- laki 1,248%  dan operator wanita 1,094%. Efisiensi
perontokan padi pads operator  laki-  laki 62,53% dan  operator  wanita
65.38%. Tingkatan Kerja perontokan termasuk dalam katepori pekerjaan sedang
dengan kchutuhan tenags input herkisar antara 033 — (L35 kW, Biava pokok
perontokan operator laki— laki sebesar Rp 128.85,-%g denpan BEP 1506898
kg/thn. Biava pokok operator wanita Rp 202,82, -/kp dengan BEP %.574,11 kgfthn.

(ari hasil penelitian alat perontok ind secara teknis sudah  dapat
diintraduksikan kepada petani. Sclanjutnva, hal vang dapat dilakukan adalah
memperhasar perbandinpgan ukuran sproket untuk mendapatkan rpm silinder
perontok yvang optimum dan modifikasi tutup silinder perontok dan kedudukan
gigi perontok agar hasil perontokan diperoleh lebih baik lagi.



LPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pascapanen hasil pertanian adalab tabapan kegistan yang dimulai sejak
pemungutan {pemanenan) hasil pertanian vang meliputi hasil tanaman pangan,
holtikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan sampai siap untuk dipasarkan,
Hasil utama pertanian adalah hasil pertanian vang merupakan produk utama untuk
tujuan wsaha pertanian dan diperoleh hasil melalui mavpun tidak melalui proses
pergolabian.

Adapun vang dimaksud dengan penanganan pascapanen adalah tindakan yang
disiapkon atau dilakukan wntuk menekan kehilanpan hasil pada setiap perlakukan
setelah penen sampai siap dipssarkan. Penanganan pascapanen hasil pertanian
meliputi semua kegiatan perlakuan dan pengolahan langsung terhadap hasil perianian
vang karena sifatnva vang harus segera ditangani untuk mengurangi kehilangan
kuantitatil {susut bobot) dan kehilangan kualitatif {penurunan mutu). Sesuai dengan
pengertian tersebut di atas. kegisten pascapanen meliputi kegiatan pemungutan hasil
{pemanenan), pengawelan, pengangkutan, penyimpanan, pengolahan, penggundangan
dan standardisasi mule ditingkat produsen. Khususnya terhadap komaoditas padi.
tahapan pascapsnen  padi  meliputi  pemanenan,  perontokan,  pengeringan,
penggilingan, pengolahan, transportasi, penyimpanan, standardisasi mut dan
penanganan limbah,

Penanganan pasca panen padi merupakan upaya sangal stratepis dalam rangka
mendukune peningkatan produksi padi.  Konstribusi penanganan  pasca  panen
terhadap peningkatan produksi padi dapat tercermin dari penununan kehilangan hasil,
menekan tingkat kerusakan hasil pada saat perontokan padi dan tercapainya mutu
gahah heras sesual persvaralan mutu. Apar dapat menunjang usaha penyediaan bahan
haku industri khususnyva bahan pangan dalam negert. meningkatkan nila tambah dan
pendapatan. meningkatkan pendapatan petani,

Dalam pascapanen padi pada saat ini kehilangan hasil selama penanganan

pascapancn masih tinggi. BPS (20048} kehilangan hasil panen dan pascapancn
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mencapai 20,53%. dengan kehilangan pada saat pemanenan 9,52%, perontakan 4,78%,
pengeringan 2,13%., penzgilingan 2.19%, penyimpanan 1.61% dan penganghkutzn
0.19%, Masalah lain adalah rendahnya muty gabah dan beras yang dihasilkan.
Rendahnya mutu gabah disebabkan oleh tingginya kadar kotoran dan banyak bulir
kuning mengakibatkan rendahnya rendemen beras giling yang diperoleh. Kadar
kotoran dipengaruhi oleh fakior teknis, vaitu cara perontokan, Oleh karena sebagian
besar pemanen merontok padinya dengan cara tradisional seperti dibanting (gehat)
atay dengan cara diiles, maka pebah vang diperoleh mengandung kKotoran dan gabah
hampa cukup tinggl, Sedangkan bulir kuning gabah discbabkan karena penundasn
perontokan schinggs pabah dibiarkan bermalam dan menyebabkan bulir kuning.

Kehilangan hasil panen dan rendahnya mutu gabah terjadi pada tahapan
pemanenan dan perontokan ini merupakan sasaran utama penclitian pascapanen padi
sagt ini, vang dititikberatkan kepada penelitian komponen teknologi pemanenan,
perontokan sampai kepada rekayasa sistem pemanenan dan perontakan padi.

Banyak usaha wang telah dilakukan untuk memperbaiki perontakan padi.
Salah satu usaha vang dilakukan adalah penerapan alat dan mesin perontok padi
power hrevher di kalangan petani. Tetapi  penggunaan  power  thresher ini
menimbulkan masalah baru dari segi 1eknis dan sosial ekonomi. Salsh satu persoalan
penting, vaitu power theesher dinilai tidak ekonomis jika hanva mefayvani salu arang
petani, karena harga dan binya operasional vang tinggi dan tidak sebanding dengan
harga hasil produksi padi petani di pasaran, T samping it mobilisasi power thresher
vang sulit, khususnya pada lahan dengan wpografi vang berbukit- bukit schingpa
dibutuhkan tenaga kerja vang febib banyak untuk memindabkan alat tersebut dari satu
lahan ke lahan lainnva.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan suatu alat semi mekanis
vang konstruksinya sederhana dan dapat dibua di bengkel- bengkel lokal vang dapat
mengurangi biava operasional dan mudah dalam mobilisasinya tetapl kapasitas dan
efektivitas vang hesar. Salah satu peralatan pertanian semi mekanis itu adalah pedal
thresher (alat perontok semi mekanis), Alat perontok padi semi mekanis ada yang

mempunyai sistem injak maupun sistem enghol, tetapi kinerja alat belum mencapai



hasil yang memuaskan, karena bobotnya yang masih berat sehinges sulitnya dalsm
mobilisasi alat. banvaknya gabah vang hilang dan tidak terontok akibat akibat
putaran silinder yang tidak sesusi ataupun ruang silinder yang dibiarkan terbuka saat
perontekan.

Solusi  wang dilakukan untuk merancang dan mengembangkan  pedad
thresher untuk mendapatkan hasil vang lebih baik adalah mengganti matenial pedal
thresher dengan material yang lebih ringan, menvederhanakan ukuran dan kostruksi
alat dan memperbaharui gigi- gigi perontok. Unit Pelaksana Teknis [acrah Balai
Mekanisasi Pertanian- Tanaman Pangan dan Holtikuliura (UPTD BMP- TPH)
Bukittinggi merancang alat perontok semi mekanis (pedal thresher) dengan sistem
engkol. Tetapi alat tersebut belum  dilakukan pengujian di daerah Sumatera Barat,
Sehingpa kapasitas dan efektivitas kerja dari alat perontok padi ini belum diketahui
secara pasti apabila diterapkan di Sumatera barat.

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelition dengan
judul ™ Uji Teknis Alat Perontok Padi Sistem Engkol Raneangan UPTD BMDP-
TPH Bukittinggi”

1.2 Tujuan
Tujusn dari penelitian ini adalah (1) menguii teknis dan mengevaluast alat

perontok padi sistern engkal, dan {2) analisis ekonomi terhadap alat perontok padi,

1.3 Manfaat
Pepelitian ini dibarapkan mampu memberikan gambaran solusi yang tepal
hagi petani dalam masalah perontokan padi sehingga menguntungkan petani dari sepi
waktu, biava dan dapat mengurangi kehilangan gabah pada saat perontokan schingga

mampu meningkalkan pendapatan petani.



IV, HASIL IDAN PEMBAHASAN

4.1 Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahulusn dilskukan untuk mempersiapkan alat perontok untuk
operasional dan untuk memeriksa komponen- kompenen alat perontok ini apakah ada
vang hermasalah atau resak, Penelitian pendahuluan ind juga dilakukan unouk
mempersiapkan bahan uji (padi) sehingga pada penelitian utama tidak terjadi kendala.
Hasil penelitian pendahuluan uji teknis alat perontok padi sistem engkal rancangan
UFTD BMP- TPH Bukittinggzi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tibel 5 Penelitizn Pendahuluan

Parameter . _I{emmngﬂn

Berat awal bahan {berat sampel) S0 kg
K.adar air pabah panen 2044
K.adar air gabah sctelah perontokan 2044
Panjang pemotongan jerami SEem
Panjang malai padi |7 cm
Berat total gabak berdasarkan nisbah 20,63 kg
pabah dalam 30 kg padi (Wa)

Dyari Tabel 5 di atas berat sampel setiap ulangan perontokan adalah schesar 50
Kp, kadar air awal gabah padi adalah sebesar 29%, kadar air akhir seielah dirontokkan
adalah sebesar 0%, panjang pemotongan jerami 58 cm, jumlzh gabah yang rusak
baik retak dan patah 0%, Kadar air gabal panen cukup tinggi dibandingkan dengan
kadar air pabah optimum pada saat pemanenan menurut SN No @ 20- TAN - 1996
yaitu sebesar 21- 27%, Hal ini disehabkan karena pada malam sebelum padi disabit
{panen) turun hujan sehingea kadar air padi menjadi cukup tinggi dan pengukuran
kadar 2ir ini dilakukan pada sant pagi. Sedingkan kadar air gabah setelah perontokan
sehesar 20%, Penurunan kadar air yang cokup cepat ini dischabkan karena sclama
proscs perantokan cuscs cukop panas. Kadar air gabah perontokan ind diukur dengan

mengeunakan alat moisivre analvzer selelah gabah dirontokkan.,
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan alat perontok padi sistem engkol

ini dapat diambil beberapa kesimpulan schagai berikut:
5.1.1  Uji teknis alat.

Kapasitas perontokan pada perontokan dengan tenaga penggerak laki- laki schesar
66,27 kpfam, tenaga penggerak wanita sebesar 4210 kpdiam.  Kapasitas
perantokan padi lerbaik terdapat pada perontokan dengan tenaga penggersk laki-
laki sebesar 66,27 kgfam.

. Persentase gabah tercecer pads perontokan dengan operator laki- laki sebesar

1,25% dan perontokan dengan lenaga wanita persentase gabah lercecer sebesar
1,10%.

Persentase gabah Ldak terontok pada perontokan dengan operator laki- laki dan
perontokan dengan operator wanita adalah tidak ada ataw 0%,

- Tingkat kebersihan gabah padi pada perontokan dengan tenaga pengeerak laki-

laki sebesar ¥3,06% dan tingkat kebersihan gabah pada perontokan padi dengan
tenaga penggerak wanita sebesar 86,004%. Tingkat kebersihan terbesar terdapat
pade perontokan dengan tenapa pengeerak laki- laki dan wang terkecil pada
perontokan dengan tenaga kerja wanita.

Persentase kehilangan hasil pads perontokan padi dengan tenaga penpgerak laki-
laki sehesar 1,248% dan pada perontokan denpan tenapa penggerak wanita sebesar
1,094%,

Efisiensi perontokan padi pada perontokan dengan tenaga penggerak laki- laki
adalah sebesar 62,53% dan pada perontokan dengan tenaga wanita efisiensinva
sebesar 65,38%,

Tingkatan kerja perontokan denpan tenaga pengperak laki- laki adalah sebesar

100 denyut per menitnya dan denyut jantung operator perontokan dengan tenaga
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